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Abstrak
Dalam perencanaan konstruksi biaya dan waktu merupakan dua hal yang saling terkait.
Perencanaan kontruksi yang baik dapat meminimalisir penggunaan biaya dan waktu tersebut.
Berdasarkan perencanaan yang telah dilakukan maka saat pelaksanaan pekerjaan kontruksi,
seorang kontraktor dapat memperkirakan biaya dan waktu pekerjaan sehingga mampu
mengontrol dengan baik pekerjaan di lapangan. Dari perencanaan yang sudah dibuat,
diketahui ongkos suatu pekerjaan serta waktu yang dibutuhkan untuk pengerjaannya. Selain itu
dari perencanaan tersebut dapat diketahui produktivitas yang harus dicapai perharinya
sehingga memudahkan dalam hal pengaturan penggunaan tenaga kerja serta pengontrolan
ongkos pekerjaan di lapangan.
Pengamatan ini menggunakan jenis data primer dan data sekunder yaitu data primer diperoleh
melalui laporan pengamatan langsung di lapangan, dimana hal yang diamati adalah jumlah
pekerja, volume pekerjaan dan waktu pengerjaan. Dan data sekunder diperoleh secara tidak
langsung melalui sumber lain berupa rencana anggaran biaya, time schedule. Berdasarkan hasil
analisa, produktivitas tenaga kerja pembangunan Masjid Al-Istighfar adalah sebesar 64,20%,
sehingga produktivitas dilapangan dapat disimpulkan lebih menguntungkan dari
produktivitastenaga kerja berdasarkan perencanaan.
Berdasarkan analisa waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pembangunan Masjid Al-
Istighfar berdasarkan perencanaan adalah 422 hari dengan rencana anggaran biaya untuk
ongkos pekerjaan sebesar Rp. 362.022.692 sedangkan realisasi dilapangan waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan Masjid Al-Istighfar adalah 378 hari dengan realisasi biaya
pekerjaan sebesar Rp. 324,891,544, Maka dari itu bisa dikatakan dalam realisasi pelaksanaan
dilapangan untuk pembangunan Masjid Al-Istighfar lebih cepat 44 hari dari waktu perencanaan
dan menghemat pengeluaran ongkos pekerjaan sebesar Rp. 37,131,148
Kata kunci: Perencanaan, Produktivitas, Ongkos Pekerjaan, Perbandingan Rencana Dengan
Realisasi.

g sangat pesat mendorong berkembangnya
pembangunan yang hampir terjadi setiap
harinya. pelaksanaan pembangunan Masjid Al-
Istighfar yang berada di lokasi Kp. Kendal
Lembur RT 03/02 Kel. Sindang Panon, Kab.
Tangerang. Masjid ini sendiri memiliki fasilitas
yang terdiri dari tempat parkir, perlengkapan
pengurusan jenazah, sound system dan
multimedia, kamar mandi/WC, tempat wudhu,
dan sarana ibadah.

Proyek merupakan suatu rangkaian
kegiatan sementara yang harus dilaksanakan
dan diselesaikan dalam jangka waktu terbatas
dengan alokasi sumber daya tertentu dengan

tujuan yang telah ditentukan dengan jelas.
Sumber daya yang dimaksud dapat berupa
tenaga kerja, peralatan, material, dan lain-lain.
Semua sumber daya tersebut sangat penting
untuk kelancaran suatu proyek kontruksi.
Hubungan saling ketergantungan dari banyak
faktor dalam pelaksanaannya membuat
kompleksitas yang terjadi selalu lebih rumit
daripada yang diharapkan Dalam pelaksanaan
proyek, banyak hal yang dapat mempengarubhi
keterlambatan kontraktor dalam
menyelesaikan proyeknya sehingga waktu
penyelesaian proyek yang telah disepakati
tidak tercapai.
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Banyak hal yang dapat mempengaruhi
keterlambatan tersebut misalnya masalah
teknis pelaksanaan dilapangan, keterlambatan
penyediaan material, faktor cuaca, faktor
sumber daya manusia, dan lain lain. Sumber
daya manusia adalah salah satu faktor yang
sangat berpengaruh dalam sebuah pekerjaan,
termasuk dalam sebuah pekerjaan kontruksi.
Sebuah pekerjaan sekecil apapun apabila tidak
didukung dengan sumber daya manusia yang
bagus dalam hal kualitas dan produktivitas,
tidak akan memberikan hasil yang maksimal
dan memuaskan dalam sebuah proyek.
Produktivitas tenaga kerja menentukan
keberhasilan  pelaksanaan suatu proyek
konstruksi.

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan
penelitian mengenai produktivitas tenaga kerja
sesungguhnya di lapangan. Untuk itu akan
dilakukan pengamatan untuk produktivitas
tenaga kerja dalam beberapa jenis pekerjaan
pada proyek pembangunan Masjid Al-Istighfar.
Masjid Al-Istighfar mempunyai luas seluas 530
m2 dan memiliki 2 lantai. Karena banyaknya
item pekerjaan dalam proyek pembangunan
Masjid  Al-Istighfar, maka pengaturan
penempatan tenaga sesuai keahlianya akan
menghasilkan  produktivitas tenaga yang
mampu menguntungkan jalannya pekerjaan.

2. METODOLOGI

Langkah awal dalam meneliti adalah
menetapkan masalah yang akan dipecahkan. Ini
dimaksudkan sebagai penegasan sehingga
cakupan penulisan tidak menyimpang dari
tujuan. Permasalahan yang diangkat adalah
mencari produktivitas tenaga kerja pada proyek
konstruksi bangunan Masjid Al - Istighfar.
Sebelum menyelesaikan permasalahan yang
ada, tentunya terlebih dahulu dipelajari teori-
teori yang vyang berhubungan dengan
produktivitas tenaga kerja, dimana dalam hal ini
produktivitas tenaga kerja dianalisa dengan cara
pengamatan dilapangan, sehingga dapat
dipahami dengan baik untuk memecahkan
permasalahan yang ada.

Semua data yang telah terkumpulkan
dianalisa untuk mendapatkan suatu keputusan
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yang optimal. Langkah-langkah pengolahan dan

penganalisaan data adalah sebagai berikut:

1. Menghitung waktu pelaksanaan pekerjaan
Waktu Pelaksanaan pekerjaan dapat
dihitung dengan rumus:

kxV
T =
n

Dimana:

T = Waktu/Durasi Pelaksanaan

k =Koefisien Tenaga Kerja dalam Analisa
Harga Satuan

V = Kuantitas Pekerjaan

n =Jumlah Tenaga Kerja

2. Menghitung produktivitas tenaga kerja
Produktivitas dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

po Y
" nxT

Dimana:

P = Produktivitas tenaga kerja atau

besarnya kuantitas pekerjaan
yang dapat diselesaikan oleh
seorang tenaga kerja setiap jam.

V = Kuantitas Pekerjaan

n = Jumlah Tenaga Kerja

T = Durasi Pekerjaan (hari)

3. Menghitung Ongkos Pekerjaan
Ongkos Pekerjaan dapat dihitung sebagai
berikut:
Ongkos Pekerjaan = Total Upah Tenaga
Kerja x Waktu Pelaksanaan

4. Membandingkan hasil perhitungan dengan
hasil perhitungan berdasarkan pengamatan
di Lapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu dan biaya merupakan dua hal yang
saling terkait dalam pelaksanaan kontruksi.
Perencanaan kontruksi yang baik dapat
meminimalisir penggunaan biaya dan waktu
tersebut. Berdasarkan perencanaan yang telah
dilakukan maka saat pelaksanaan pekerjaan
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kontruksi, seorang kontraktor dapat
memperkirakan biaya dan waktu pekerjaan
sehingga mampu mengontrol dengan baik
pekerjaan di lapangan. Dari perencanaan yang
sudah dibuat, diketahui biaya suatu pekerjaan
serta  waktu vyang  dibutuhkan  untuk
pengerjaannya. Selain itu dari perencanaan
tersebut dapat diketahui produktivitas yang
harus dicapai per hari nya sehingga
memudahkan dalam hal pengaturan
penggunaan tenaga kerja serta pengontrolan
biaya pekerjaan dilapangan. Dalam penelitian ini
dibahas tentang produktivitas tenaga kerja serta
biaya realisasi masing-masing item pekerjaan
dan membandingkannya dengan data
perencanaan yaitu RAB dan Time Schedule. Ada
pun proyek vyang digunakan sebagai objek
penelitian  adalah  salah  satu Proyek
Pembangunan Konstruksi bangunan dengan luas
530 m2 . Data Primer yang digunakan adalah
Laporan  Harian  Proyek vyang didapat
berdasarkan pengamatan dilapangan dan data
sekunder yang digunakan adalah RAB dan Time
Schedule Proyek. Proyek tersebut merupakan
proyek yang berada di lokasi Kp. Kendal Lembur
RT03/02 Kel.Sindang Panon, Kab.Tangerang.

3.1 Waktu Pelaksanaan

Dalam perencanaan pekerjaan kontruksi,
waktu pelaksanaan pekerjaan harus
direncanakan sebaik mungkin karena sangat
mempengaruhi dalam hal memperkirakan biaya
pekerjaan. Waktu pelaksanaan yang dibutuhkan
untuk mengerjakan suatu pekerjaan ditentukan
oleh jumlah tenaga kerja yang mengerjakannya.
Dalam memperkirakan waktu yang dibutuhkan
untuk mengerjakan suatu item pekerjaan
penting harus diketahui besarnya volume
pekerjaan suatu item pekerjaan dan juga tenaga
kerja yang diperlukan untuk mengerjakannya.
Maka dari itu sebagai dasar dalam perencanaan
tersebut digunakanlah Analisa Harga Satuan
untuk menghitung waktu yang dibutuhkan untuk
mengerjakan pekerjaan tersebut.
Tabel 3.1 Perhitungan Pekerjaan
(Sumber : Data Proyek)
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3.2 Produktivitas Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan salah satu
komponen penting dari empat komponen
penting yang diperlukan dalam pelaksanaan
suatu proyek, komponen tersebut meliputi
material, tenaga kerja peralatan dan metode
pelaksanaan (Sutjipto,1999). Tenaga kerja yang
diperlukan dalam pelaksanaan suatu proyek
sangat tergantung dari banyak faktor, yaitu :
tingkat keahlian, peralatan yang digunakan,
kondisi lapangan dan sebagainya. Produktivitas
tenaga kerja sangat diperlukan  dalam
menentukan jumlah atau banyaknya tenaga
kerja yang dibutuhkan dalam penyelesaian suatu
pekerjaan. Perhitungan produktivitas tenaga
kerja dapat dihitung menggunakan persamaan
yang perhitungannya sebagai berikut:

12
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Jenis Pekerjaan:
Pemasangan Balok Plafond (data sekunder)
Kuantitas Pekerjaan (V) = 200 m?
Jumlah Tenaga Kerja (n)= 9 orang
Waktu Pelaksanaan Pekerjaan (T) = 12 hari
Produktivitas =p=V/(nxT)

=200/(9 x 12)

=1.851 ~ 2 m?/hari/orang

3.3 Perhitungan Biaya Pekerjaan

Biaya Pekerjaan dihitung berdasarkan
jumlah tenaga kerja yang mengerjakan suatu
item pekerjaan. Upah tenaga kerja berbeda-
beda sesuai jabatan dan pekerjaan yang
dikerjaannya. Masing-masing upah tenaga kerja
per hari terdapat dalam Analisa Harga Satuan.
Tabel 3.2 Daftar Harga Satuan Upah
(Sumber : Data Proyek)

HARGA

NO URAIAN SATUAN SATUAN
(RUPIAH)
A UPAH:
I Mandor han 65.000.00
2 Kcpala Tukang han 55.000.00
3  Tukang han 45.000.00
4  Pckerja han 35.000.00

Perhitungan ongkos pekerjaan per hari
dapat dilihat seperti contoh berikut:
Pemasangan Balok Plafond (data sekunder)
Kuantitas Pekerjaan (V) = 200 m?

Jumlah Tenaga Kerja (n)= 9 orang
Waktu Pelaksanaan Pekerjaan (T) = 12 hari
Biaya Pelaksanaan:

Pekerja 35.000 x 3 = 105.000,00
Tukang 45.000 x 4 = 108.000,00
Kepala Tukang 55.000 x 1 = 55.000,00
Mandor 65.000x 1= 65.000,00

= 405.000,00
Biaya Material:
Balok Bengkirai 5/7
Paku Biasa 2”-5"

3.00 btg = 151.288,00
0.5 kg = 80.500,00
=231.788,00

Maka,

= Biaya Pelaksanaan + Biaya Material

= (Rp 405.000,00 + Rp 231.788,00) x 12 Hari
=Rp 7.641.460 m?
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3.4 Contoh Penerapan

Dalam penelitian ini tidak dibahas
mengenai bahan dan alat kerja, jadi ongkos
pekerjaaan yang dihitung hanya upah tenaga
kerja. Hasil dari perhitungan waktu pelaksanaan,
produktivitas tenaga kerja dan ongkos pekerjaan
dibandingkan dengan kondisi nyata pada proyek
Pembangunan konstruksi bangunan luas 530 m?.

3.4.1 Perbandingan Perencanaan Waktu
Pelaksanaan dengan Realisasi

Contoh Perhitungan:
1. Pekerjaan Pondasi (Pemasangan Galian)

Kuantitas Pekerjaan (V) =185,31 m3

Jumlah Tenaga Kerja (n) =7 orang

Koefisien Tenaga Kerja (K) =0,342 OH

Waktu Pelaksanaan (T) =T= % = M
T =9 Hari

Jadi dari perencanaan yang telah
dibuat, waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan galian adalah 9
hari dengan kuantitas pekerjaan sebesar
185,31 m® dan 7 orang tenaga kerja.
Berdasarkan  pengamatan dilapangan
pekerjaan galian diselesaikan dalam waktu
7 hari. Maka selisih dengan waktu
berdasarkan perencanaan adalah 2 hari.

2. Pekerjaan Beton (Ring Balok)

Kuantitas Pekerjaan (V) =3,74 m?
Jumlah Tenaga Kerja (n) =9 orang
Koefisien Tenaga Kerja (K) = 8,091 OH

kxV 8,091 x3,74
=T= —= ————
n 9

Waktu Pelaksanaan (T)

T =3.55 ~4 Hari

Jadi dari perencanaan yang telah
dibuat, waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan ring balok
adalah 4 hari dengan kuantitas pekerjaan
sebesar 3,74 m® dan 9 orang tenaga kerja.
Berdasarkan  pengamatan dilapangan
pekerjaan ring balok diselesaikan dalam
waktu 4 hari. Maka selisih dengan waktu
berdasarkan perencanaan adalah 0 hari.
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3. Pekerjaan Dinding (Kusen) pekerjaan balok plafond diselesaikan dalam

Kuantitas Pekerjaan (V) =3,74 m?
Jumlah Tenaga Kerja (n) =8 orang
Koefisien Tenaga Kerja (K) =41,6 OH

kxV 416x1.25
Waktu Pelaksanaan (T) =T= == = Tr
n

T =650~ 7 Hari

Jadi dari perencanaan yang telah
dibuat, waktu vyang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan kusen adalah 7
hari dengan kuantitas pekerjaan sebesar
41,6 m3® dan 8 orang tenaga kerja.
Berdasarkan pengamatan dilapangan
pekerjaan kusen diselesaikan dalam waktu 4
hari. Maka selisih dengan  waktu
berdasarkan perencanaan adalah 4 hari.

Pekerjaan Atap
Kuantitas Pekerjaan (V) = 158,07 m?

Jumlah Tenaga Kerja (n) =8 orang
Koefisien Tenaga Kerja (K) =0,211 OH

kxV 0,211 x158,07
Waktu Pelaksanaan (T) == 22T

n 8
T=4,17~4 Han

Jadi dari perencanaan yang telah
dibuat, waktu vyang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan atap adalah 4 hari
dengan kuantitas pekerjaan sebesar 158,07
m? dan 8 orang tenaga kerja. Berdasarkan
pengamatan dilapangan pekerjaan atap
diselesaikan dalam waktu 3 hari. Maka
selisih dengan  waktu berdasarkan
perencanaan adalah 1 hari.

Pekerjaan Plafond (Balok Plafond)
Kuantitas Pekerjaan (V) =200 m3

Jumlah Tenaga Kerja (n) =9 orang
Koefisien Tenaga Kerja (K) =0,538 OH

kxV ,538x200
Waktu Pelaksanaan (T) =T=22"= %
n

T=1196~ 12 Hari
Jadi dari perencanaan yang telah
dibuat, waktu vyang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan balok plafond
adalah 12 hari dengan kuantitas pekerjaan
sebesar 200 m? dan 9 orang tenaga kerja.
Berdasarkan pengamatan dilapangan

waktu 10 hari. Maka selisih dengan waktu
berdasarkan perencanaan adalah 2 hari.

Pekerjaan Plesteran (Turap Porslen)

Kuantitas Pekerjaan (V) =47,22m3
Jumlah Tenaga Kerja (n) =11 orang
Koefisien Tenaga Kerja (K) =1,295 OH
Waktu Pelaksanaan (T) =~ =T = <X7 = 1295x47.22

n 11

T =556~ 6 Hari

Jadi dari perencanaan yang telah
dibuat, waktu vyang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan turap porslen
adalah 6 hari dengan kuantitas pekerjaan
sebesar 47,22 m2 dan 11 orang tenaga
kerja. Berdasarkan pengamatan dilapangan
pekerjaan turap porslen diselesaikan dalam
waktu 5 hari. Maka selisih dengan waktu
berdasarkan perencanaan adalah 1 hari.

Pekerjaan Lantai (Urugan Bawah Lantai)
Kuantitas Pekerjaan (V) =11,27 m3

Jumlah Tenaga Kerja (n) =5 orang
Koefisien Tenaga Kerja (K) =0,310H

Waktu Pelaksanaan (T) =T= EXV _ M

n >

T=0,70 ~ | Hari

Jadi dari perencanaan yang telah
dibuat, waktu vyang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan urugan bawah
lantai adalah 1 hari dengan kuantitas
pekerjaan sebesar 11,27 m2 dan 5 orang
tenaga kerja. Berdasarkan pengamatan
dilapangan  pekerjaan turap  porslen
diselesaikan dalam waktu 1 hari. Maka
selisih dengan  waktu berdasarkan
perencanaan adalah 0 hari.

Pekerjaan Pintu dan Jendela (Kaca)
Kuantitas Pekerjaan (V) =71,54 m3

Jumlah Tenaga Kerja (n) =14 orang

Koefisien Tenaga Kerja (K) =0,18 OH

kxV 0,18 x 71,54
T= = -
n 14

Waktu Pelaksanaan (T)

T=092~1Han
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Jadi dari perencanaan yang telah
dibuat, waktu vyang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan urugan bawah
lantai adalah 1 hari dengan kuantitas
pekerjaan sebesar 11,27 m? dan 5 orang
tenaga kerja. Berdasarkan pengamatan
dilapangan pekerjaan 29 turap porslen
diselesaikan dalam waktu 1 hari. Maka
selisih dengan  waktu berdasarkan
perencanaan adalah 0 hari.

Pekerjaan Pengecatan (Mengecat Tembok

Baru)
Kuantitas Pekerjaan (V) = 464,75 m?
Jumlah Tenaga Kerja (n) =10 orang

Koefisien Tenaga Kerja (K) =0,124 OH

Waktu Pelaksanaan (T) =T= kxV _ 0.124x46475

n 10

T=5.79 ~ 6 Hari

Jadi dari perencanaan yang telah
dibuat, waktu vyang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan mengecat tembok
baru adalah 6 hari dengan kuantitas
pekerjaan sebesar 464,75 m? dan 10 orang
tenaga kerja. Berdasarkan pengamatan
dilapangan pekerjaan mengecat tembok
baru diselesaikan dalam waktu 5 hari. Maka
selisih dengan  waktu berdasarkan
perencanaan adalah 1 hari.

Pekerjaan Sanitair & Instalasi Air
Kuantitas Pekerjaan (V) =19,00 bh

Jumlah Tenaga Kerja (n) =12 orang
Koefisien Tenaga Kerja (K) =11,632 OH

kxV _ 11,632x19,00

n 18

Waktu Pelaksanaan (T) =T=

T=18.42 ~ 18 Hari

Jadi dari perencanaan yang telah
dibuat, waktu vyang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan mengecat tembok
baru adalah 18 hari dengan kuantitas
pekerjaan sebesar 19,00 bh dan 12 orang
tenaga kerja. Berdasarkan pengamatan
dilapangan pekerjaan mengecat tembok
baru diselesaikan dalam waktu 16 hari.
Maka selisih dengan waktu berdasarkan
perencanaan adalah 2 hari.
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11. Pekerjaan Perlengkapan Luar (Rabat

Beton)
Kuantitas Pekerjaan (V) =21,21m?
Jumlah Tenaga Kerja (n) =8 orang

Koefisien Tenaga Kerja (K) = 8,39 OH

kxV _ 839x21,21
Waktu Pelaksanaan (T) ==X = ."‘8—
n

T=2224~22 Hari
Jadi dari perencanaan yang telah
dibuat, waktu vyang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan rabat beton
adalah 22 hari dengan kuantitas pekerjaan
sebesar 21,21 dan 8 orang tenaga kerja.
Berdasarkan pengamatan dilapangan
pekerjaan rabat beton diselesaikan dalam
waktu 18 hari. Maka selisih dengan waktu

berdasarkan perencanaan adalah 4 hari.

AAN

JENIS PEKEF

Grafik 3.1 Perbandingan Waktu Rencana dengan Realisasi
Untuk Beberapa Jenis Pekerjaan.
(Sumber : Hasil Analisa)

3.4.2 Perbandingan Estimasi Biaya Pekerjaan
Rencana dengan Realisasi

Contoh Perhitungan:
1. Pekerjaan Pondasi (Pemasangan Galian)

Kuantitas Pekerjaan (V) =185,31m3
Jumlah Tenaga Kerja (n) =7 orang
Waktu Pelaksanaan Pekerjaan (K) =9 hari
Produktivitas (P) =p= n:'T
= 18531
7x9

P =2.941 ~ 3 m'/hari/org
Jadi dari perencanaan yang telah dibuat,
Produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan
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pemasangan galian dengan volume 185,31
m3 dikerjakan selama 9 hari dengan jumlah
tenaga kerja sebanyak 7 orang adalah 3
m?3/hariorang.

Pekerjaan Beton (Ring Balok)

Kuantitas Pekerjaan (V) =3,74 m?
Jumlah Tenaga Kerja (n) =9 orang
Waktu Pelaksanaan Pekerjaan (K) =4 hari
.. v
Produktivitas (P) =p = —
3,74
p= 9x4

P =0.103 m*/hari/org

Jadi dari perencanaan yang telah
dibuat, Produktivitas tenaga kerja pada
pekerjaan pemasangan ring balok dengan
volume 3,74 m3 dikerjakan selama 4 hari
dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 9
orang adalah 0,103 m3 /hari/orang.

Pekerjaan Dinding (Kusen)

Jadi dari perencanaan yang telah
dibuat, Produktivitas tenaga kerja pada
pekerjaan atap dengan volume 158,7 m2
dikerjakan selama 4 hari dengan jumlah
tenaga kerja sebanyak 8 orang adalah 5
m?/hari/orang.

Pekerjaan Plafond (Balok Plafond)
Kuantitas Pekerjaan (V) =200 m3
Jumlah Tenaga Kerja (n)
Waktu Pelaksanaan Pekerjaan (K) =12 hari

Produktivitas (P) =Y

nxT

_ 200
9x12

= 1.851 ~ 2 m* hari/org

Jadi dari perencanaan yang telah

dibuat, Produktivitas tenaga kerja pada

pekerjaan balok plafond dengan volume

200 m2 dikerjakan selama 12 hari dengan

jumlah tenaga kerja sebanyak 9 orang
adalah 2 m?/hari/orang.

. . _ 3
Kuantitas PekerJaar.1 V) =3,74m 6. Pekerjaan Plesteran (Turap Porslen)
Jumlah Tenaga Kerja (n) ) =8 ora.ng Kuantitas Pekerjaan (V) =47,22 m3
Waktu Pelaksanaan Pekerjaan (K) =7 hari Jumlah Tenaga Kerja (n) =11 orang
Produktivitas (P) = nz - Waktu Pelaksanaan Pekerjaan (K) =6 hari
Produktivitas (P) =¥
_ 3,74 nxT
8x7 _ 4722
a 11x6
= 0.022 m*/hari/org
Jadi dari perencanaan yang telah =0.715 ~ | m*hari/org

dibuat, Produktivitas tenaga kerja pada
pekerjaan kusen dengan volume 3,74 m3
dikerjakan selama 7 hari dengan jumlah
tenaga kerja sebanyak 8 orang adalah 0,022
m?3/hari/orang.

4. Pekerjaan Atap

Kuantitas Pekerjaan (V)
Jumlah Tenaga Kerja (n)

Waktu Pelaksanaan Pekerjaan (K) =4 hari
Produktivitas (P) = —

nxT

_ 1587

8x4

=4.939 ~ 5 m* hari/org

Jadi dari perencanaan yang telah dibuat,
Produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan
turap porslen dengan volume 47,22 m?2
dikerjakan selama 6 hari dengan jumlah
tenaga kerja sebanyak 11 orang adalah 1
m?/hari/orang.

= 158,07 m* 7. Pekerjaan Lantai (Urugan Bawah Lantai)
=8 orang

Kuantitas Pekerjaan (V) =11,27 m?
Jumlah Tenaga Kerja (n) =5orang
Waktu Pelaksanaan Pekerjaan (K) =1 hari
Produktivitas (P) -t
nxT
11,27
a 5x1
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Jadi dari perencanaan yang telah dibuat,
Produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan
urugan bawah lantai dengan volume 11,27 m?
dikerjakan selama 1 hari dengan jumlah
tenaga kerja sebanyak 5 orang adalah 2
m?/hari/orang.

8. Pekerjaan Pintu dan Jendela (Kaca)

Kuantitas Pekerjaan (V) =71,54 m3
Jumlah Tenaga Kerja (n) =14 orang
Waktu Pelaksanaan Pekerjaan (K) =1 hari

4

Produktivitas (P) =

nxT

_ 7154
14x1

=5.110 ~ 5 m*/hari/org

Jadi dari perencanaan yang telah dibuat,

Produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan

kaca dengan volume 71,54 m2 dikerjakan

selama 1 hari dengan jumlah tenaga kerja
sebanyak 14 orang adalah 5 m2 /hari/orang.

9. Pekerjaan Pengecatan (Mengecat Tembok
Baru)
Kuantitas Pekerjaan (V) =464,75 m3
Jumlah Tenaga Kerja (n) =10 orang
Waktu Pelaksanaan Pekerjaan (K) =6 hari
Produktivitas (P) -

=9.682 ~ 10 m*/hari/org
Jadi dari perencanaan yang telah dibuat,
Produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan
mengecat tembok baru dengan volume
464,75 m? dikerjakan selama 6 hari dengan
jumlah tenaga kerja sebanyak 10 orang
adalah 10 m?/hari/orang.

10. Pekerjaan Sanitair & Instalasi Air

Kuantitas Pekerjaan (V) =19,00 bh
Jumlah Tenaga Kerja (n) =12 orang
Waktu Pelaksanaan Pekerjaan (K) =18 hari
Produktivitas (P) -
nxT
_ 19,00
12x18

= 0.088 bh/hari/org
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Jadi dari perencanaan yang telah dibuat,
Produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan
Sanitair & Instalasi Air dengan volume 19,00
m? dikerjakan selama 18 hari dengan jumlah
tenaga kerja sebanyak 12 orang adalah 0,088
bh/hari/orang.

11. Pekerjaan Perlengkapan Luar (Rabat Beton)

Kuantitas Pekerjaan (V) =21,21 m?
Jumlah Tenaga Kerja (n) =8 orang
Waktu Pelaksanaan Pekerjaan (K) =22 hari

Produktivitas (P) -

=(.120 m*/hari/org

Jadi dari perencanaan yang telah dibuat,
Produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan
rabat beton dengan volume 21,21 m?
dikerjakan selama 22 hari dengan jumlah
tenaga kerja sebanyak 8 orang adalah 0,120
m?/hari/orang.

18193293

EN

Grafik 3.1 Perbandingan Produktivitas Biaya Rencana
dengan Realisasi Untuk Beberapa Jenis Pekerjaan.
(Sumber : Hasil Analisa)

3.4.3 Perbandingan Estimasi Biaya Pekerjaan
Rencana dengan Realisasi

Contoh Perhitungan:
1. Pekerjaan Pondasi (Pemasangan Galian)

Biaya Pelaksanaan:

Pekerja 3500000 x 5= 175,000.00
Mandor 65,000.00 x 2= 130,000.00
= 305,000.00

Maka, Biaya Pelaksanaan
Rp 305,000 x 9 Hari = Rp 2,755,782 m3

Dari perencanaan yang telah dibuat,
biaya pekerjaan Galian dengan kuantitas
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pekerjaan sebesar 185,31 m3 dengan waktu
pekerjaan selama 9 hari dan jumlah tenaga
kerja yang mengerjakan sebanyak 7 orang
adalah Rp. 2,755,782 m3.

2. Pekerjaan Beton (Ring Balok)
Biaya Pelaksanaan :
Pekerja 35,000 x S= 175,000.00
Tukang 45,000 x 2= 90,000.00
Kepala Tukang 55,000 x 1= 55,000.00
Mandor 65,000 x 1= 65,000.00
= 385,000.00
Biaya Material :
Bekisting 13.3333 M2 = 1,286,116.48
Besi Beton Polos @ 10 14.815 Lnjr = 450,922.12
Besi Beton Polos @ 6 8.92 Lnjr = 140,062.06
Kawat Beton 2.676 Kg = 30,971.20
Beton 1:2:3 1M3 = 432,503.60
= 2,340,575.46
Maka, Biaya Pelaksanaan + Biaya Material
(Rp 385,000 + Rp 2,340,575) x 4 Hari = Rp 10,902,300 m3
Dari perencanaan yang telah dibuat,
biaya pekerjaan ring balok dengan kuantitas
pekerjaan sebesar 3,74 m3 dengan waktu
pekerjaan selama 4 hari dan jumlah tenaga
kerja yang mengerjakan sebanyak 4 orang
adalah Rp. 10.902.300 m3.
3. Pekerjaan Dinding (Kusen)
Biaya Pelaksanaan :
Pekerja 35000x 2= 70,000.00
Tukang 45000x 4= 180,000.00
Kepala Tukang 55000x 1= 55,000.00
Mandor 6500x 1= 65,000.00
= 370,000.00
Biaya Material :
Kayu Bengkirai 8/12 28.646 Lnjr = 129,198.00
= 129,198.00
Maka, Biaya Pelaksanaan + Biaya Material
(Rp 385,000 + Rp 129,198) x 7 Hari = Rp 3,494,386 m3
Dari perencanaan yang telah dibuat,
biaya pekerjaan kusen dengan kuantitas
pekerjaan sebesar 3,74 m3 dengan waktu
pekerjaan selama 7 hari dan jumlah tenaga
kerja yang mengerjakan sebanyak 8 orang
adalah Rp. 3.494.386 m3.
4. Pekerjaan Atap
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Biaya Pelaksanaan :

Pekerja 35000x 2= 70,000.00
Tukang 45000x 4= 180,000.00
Kepala Tukang 55000x 1= 55,000.00
Mandor 65000x 1= 65,000.00
= 370,000.00
Biaya Material :
Perabung Dari Sakura Roof 8Llbr = 450,400.00
Semen 102 Zak = 308,198.40
Pasir Cor 164M3 = 601,647.00
= 1,360,245.40

Maka, Biaya Pelaksanaan + Biaya Material
(Rp 370,000 + Rp 126,198) x 4 Hari = Rp 1,984,792 m2

Dari perencanaan yang telah dibuat,
biaya pekerjaan atap dengan kuantitas
pekerjaan sebesar 158,07 m? dengan waktu
pekerjaan selama 4 hari dan jumlah tenaga
kerja yang mengerjakan sebanyak 8 orang
adalah Rp. 1.984.792 m?.

Pekerjaan Plafond (Balok Plafond)

Biaya Pelaksanaan :

Pekerja 35000x 3= 105,000.00
Tukang 45000x 4= 180,000.00
Kepala Tukang 55000x 1= 55,000.00
Mandor 65000x 1= 65,000.00
= 405,000.00
Biaya Material :
Balok Bengkirai 5/7 3.008tg = 151,288.00
Paku Biasa 2"-5" 05Kg = 80,500.00
= 231,788.00
Maka, Biaya Pelaksanaan + Biaya Material
(Rp 405,000 + Rp 231,788) x 12 Hari = Rp 7,641,460 m2
Dari perencanaan yang telah dibuat,

biaya pekerjaan balok plafond dengan
kuantitas pekerjaan sebesar 200 m? dengan
waktu pekerjaan selama 12 hari dan jumlah
tenaga kerja yang mengerjakan sebanyak 9
orang adalah Rp. 7.641.460 m>.

Pekerjaan Plesteran (Turap Porslen)

Biaya Pelaksanaan :

Pekerja 35000x 5= 175,000.00
Tukang 45000x 4= 180,000.00
Kepala Tukang 55000x 1= 55,000.00
Mandor 65000x 1= 65,000.00

= 475,000.00
Biaya Material :
Porselin 15x 15cm 55Bh = 111254
Semen 93Kg = 101240
Pasir Pasang 0.018 M3 = 100000
Semen Warna 35Kg = 116500

= 428,994.00

Maka, Biaya Pelaksanaan + Biaya Material
(Rp 475,000 + Rp 428,994) x 6 Hari = Rp 5,423,968 m2

Dari perencanaan yang telah dibuat,
biaya pekerjaan turap porslen plafond
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dengan kuantitas pekerjaan sebesar 47,22
m2 dengan waktu pekerjaan selama 6 hari
dan jumlah tenaga kerja yang mengerjakan
sebanyak 11 orang adalah Rp. 5.423.968 m?.

Pekerjaan Lantai (Urugan Bawah Lantai)

Biaya Pelaksanaan :

Pekerja 35000x 4= 140,000.00
Mandor 65000x 1= 65,000.00
= 205,000.00
Biaya Material :
Pasir Urug 11270 m3 = 1,002,023.00
= 1,002,023.00

Maka, Biaya Pelaksanaan + Biaya Material
(Rp 205,000 +Rp 1,002,023) x 1 Hari = Rp 1,207,023 m2

Dari perencanaan yang telah dibuat,
biaya pekerjaan urugan bawah lantai
dengan kuantitas pekerjaan sebesar 11,27
m? dengan waktu pekerjaan selama 1 hari
dan jumlah tenaga kerja yang mengerjakan
sebanyak 5 orang adalah Rp. 1.207.023 m?.

Pekerjaan Pintu dan Jendela (Kaca)
Biaya Pelaksanaan :

Pekerja 35000x 1= 35,000.00
Tukang 45000 x 11= 495,000.00
Kepala Tukang 55000x 1= 55,000.00
Mandor 65000x 1= 65,000.00
= 650,000.00
Biaya Material :
Kaca Beningt=5MM 70000 m2 = 7,422,066

7,422,066.00

Maka, Biaya Pelaksanaan + Biaya Material
(Rp 650,000 + Rp 7,422,066) x 1 Hari = Rp 8,072,066 m2

Dari perencanaan yang telah dibuat,
biaya pekerjaan kaca dengan kuantitas
pekerjaan sebesar 71,54 m? dengan waktu
pekerjaan selama 1 hari dan jumlah tenaga
kerja yang mengerjakan sebanyak 14 orang
adalah Rp. 8.072.066 m?.

Pekerjaan Pengecatan (Mengecat Tembok
Baru)
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Biaya Pelaksanaan :

Pekerja 35,000 x 3= 105,000.00
Tukang 45,000 x S= 225,000.00
Kepala Tukang 55000 x 1= 55,000.00
Mandor 65000x 1= 65,000.00
= 450,000.00
Biaya Material :
Paragon PlaMir S5Kg = 236464
Altex Cat Dasar 6Kg = 254464
Cat Penutup 2x 3Kg = 169886
= 660,814.00

Maka, Biaya Pelaksanaan + Biaya Material
(Rp 450,000 + Rp 660,814) x 6 Hari = Rp 6,664,884 m2

Dari perencanaan yang telah dibuat,
biaya pekerjaan kaca dengan kuantitas
pekerjaan sebesar 464,75 m? dengan waktu
pekerjaan selama 6 hari dan jumlah tenaga
kerja yang mengerjakan sebanyak 10 orang
adalah Rp. 6.664.884 m?.

10. Pekerjaan Sanitair & Instalasi Air

Dari perencanaan yang telah dibuat,
biaya pekerjaan Sanitair & Instalasi Air
dengan kuantitas pekerjaan sebesar 19,00
bh dengan waktu pekerjaan selama 18 hari
dan jumlah tenaga kerja yang mengerjakan
sebanyak 12 orang adalah Rp. 16.760.790
bh.

11. Pekerjaan Perlengkapan Luar (Rabat
Beton)

Dari perencanaan yang telah dibuat,
biaya pekerjaan rabat beton dengan
kuantitas pekerjaan sebesar 21,21 m?
dengan waktu pekerjaan selama 22 hari dan
jumlah tenaga kerja yang mengerjakan
sebanyak 8 orang adalah Rp. 13.599.982 m?.

Berdasarkan Perencanaan yang dibuat
berdasarkan Analisa Harga Satuan,
didapatkanlah Rencana Anggaran Biaya untuk
pembangunan konstruksi dengan total biaya
pekerjaan sebesar Rp. 362.022.692 dengan
Perencanaan waktu pelaksanaannya selama 422
hari. Berdasarkan pengamatan dilapangan,
didapatkan realisasi ongkos pekerjaan sebesar
Rp. 324.891.544 dengan waktu pelaksanaan
selama 378  hari. Dari  perbandingan
perencanaan dengan pengamatan Di lapangan
diperoleh selisih waktu pekerjaan sebesar 44
hari dengan selisih ongkos pekerjaan sebesar Rp.
37.131.148 Untuk mengetahui selisih total
produktivitas tenaga kerja maka digunakan
Persamaan sebagai berikut:
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Dari perhitungan tersebut produktivitas
tenaga kerja dilapangan didapat sebesar 111%,
sehingga produktivitas tenaga kerja dilapangan

L. Output
Produktivitas = r—

nput

362.022.692

324891544

1,11 x 100 %

=111%

lebih menguntungkan 11% dari perencanaan.

Tabel Perhitungan Untuk Mendapatkan Hasil

Bobot Di Kurva S

No

Cratan Pekerjaan

a;

a toasf

Sarga Satuan
(5)

Jmla Barga
(Rp)

FERAKIAN

1

Vi

[PZEERTIN POSDAST

[Pakar jaan Parsiapan

[Pakarjaan Calian

[Pakerjaan Poadasi Batu ¥ali

[PzEERIAN BETON

3100 15/20

[Peadast Pelat

[zolen

[2alok

Felat Zeton
5.ing Balok

[Tangga

II1 [PEEERTAAN DINDING

[oinding

[Z2sen

[PZEERIUN YAP DAN ATAP

[Zap da= Rangka Atap

Atap

[PZEERTAAN PLAFOND

[Balok Plafond
Mezasang Plafead

PEXERIAAN PLESTERAM DAN ACIAN

Plesteran

[ferap Pozsles

[PEXERJAAN LASTAI

Crugan Sab lantai

Laztai

PEXERIAAN PINTU DAN JENDELA

[Pinto dan Jeadela

[Saca

Penggastung Kanci

54,660, 662.00

96,789,125.00

26,655,724.00

9,405,065.00

9,508,356.00

9,965,737.00

24,029,585.00 1.3

5

DURAST
e
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[FZEERIAN PENGECATAS

Pints dan Jeadela

[Taca

[Panggantung Xunci

20,109,212.00 | 5.2¢ 17

[PZXERTAAN INSTALASI & SANITASI

T2stalasi das Instalasi Air

16,760,750.00 | 6.12 1

16,760,788.00 | ¢.33 4

TOTAL SIAYA SELURUE PEKESJAAN 362,022,692

4,

bab

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

2.

Produktivitas  tenaga kerja untuk
pembangunan proyek Masjid Al-Istighfar
dengan luas 530 m? adalah sebesar 111%,
sehingga sehingga produktivitas
dilapangan memiliki selisih sebesar 11%
dari perencanaan. Maka disimpukan
produktivitas tenaga kerja dilapangan
lebih menguntungkan dari produktivitas
tenaga kerja berdasarkan perencanaan.
Biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan
berdasarkan perencanaan dengan realisasi
dilapangan untuk pembangunan Masjid
Al-Istighfar dengan luas 530 m?
berdasarkan perencanaan adalah 422 hari
dengan rencana anggaran biaya sebesar
Rp. 362.022.692 sedangkan realisasi
dilapangan waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan proyek konstruksi
bangunan luas 530 m? adalah 378 hari
dengan realisasi biaya pekerjaan sebesar
Rp. 324.891.544 Maka dari itu realisasi
pelaksanaan dilapangan untuk
pembangunan proyek konstruksi
bangunan luas 530 m? lebih cepat 44 hari
dari waktu perencanaan dan menghemat
pengeluaran ongkos pekerjaan sebesar
Rp. 37.131.148.
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